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2.1. Film Dokumenter

Film dokumenter adalah film yang berhubungan dengan orang, tokoh,
ataupun peristiwa dan lokasi yang nyata tanpa menciptakan suatu kejadian
atau peristiwa tetapi merekam peristiwa yang terjadi secara otentik, tanpa
dibuat-buat ataupun dimanipulasi. Sedangkan Michael Rabiger (2015) di
dalam bukunya menyatakan bahwa film dokumenter adalah rekaman realita
yang disajikan dalam bentuk cerita dan disajikan secara kreatif (him. 19).
Dalam sebuah film dokumenter manusia diperlakukan sebagai aktor
sosial yang terus melanjutkan perannya dalam kehidupan sehari-hari
sebagaimana biasanya tanpa kehadiran kamera (Nichols, 2001, him. 5).
Di dalam film dokumenter “Merubah Tantangan Menjadi Kesempatan” ini
penulis akan menyajikannya dalam bentuk wawancara dengan subjek
utama dan juga orang lain (subjek pembantu) yang ada hubungannya

dengan topik.

2.2. Jenis-Jenis Film Dokumenter
Menurut Bill Nichols (2001), ada beberapa tipe film dokumenter, yaitu :
Poetic Mode; Expository Mode; Observational Mode; Participatory Mode;

Reflexive Mode; Performative Mode.
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2.2.1. Poetic Mode

Film dokumenter tipe poetic cenderung memiliki interpretasi
subjektif pada subjek—subjeknya. Pendekatan dari tipe ini
mengabaikan kandungan penceritaan tradisional yang cenderung
menggunakan karakter tunggal dan peristiva yang harus
dikembangkan. Contoh : film “The Bridge” (1928) dan “Song of

Ceylon” (1934).

2.2.2. Expository Mode

Film dokumenter dengan kategori expository banyak menggunakan
voice over untuk berbagai tujuan, mulai dari menyampaikan
informasi sampai ke menawarkan sudut pandang tertentu kepada
penonton. Pada kategori ini narasi bisa dilakukan tanpa
memperlihatkan sang komentator (a voice-of-God-commentary)
seperti dalam film “Dead Birds” (1963), ataupun  dengan
memperlihatkan sang narrator/komentator (a voice-of-authority
commentary) seperti yang terdapat dalam acara televisi di Amerika

yaitu “America’s Most Wanted”.

2.2.3. Observational Mode

Kategori ini lebih' menekankan pada pembuatan film yang
berdasarkan kehidupan sehari-hari yang direkam secara spontan.
Pembuat film berusaha agar kehadiran mereka sekecil mungkin

memberikan pengaruh terhadap kehidupan keseharian dari para
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subjeknya. Kekuatan mereka adalah kesabaran untuk menunggu
kejadian-kejadian yang signifikan berlangsung di hadapan kamera.

Pada kategori ini keberadaan kamera diusahakan tidak tampil

menonjol karena tidak ingin memberikan kesan bahwa para
subjeknya sedang dalam kegiatan khusus untuk keperluan
pengambilan gambar, seperti yang terlihat dalam film “High

School”(1968).

2.2.4. Participatory Mode

Tipe ini menekankan pada interaksi antara pembuat film dan subjek
yang berlangsung dengan memakai interview ataupun keterlibatan
langsung. Contohnya terlihat pada film “Chronicle of a Summer”

(1960).

2.2.5. Reflexive Mode

Dokumenter tipe ini lebih menekankan pada bagaimana film itu
dibuat sebagai representasi dari kenyataan artinya penonton dibuat
menjadi sadar akan adanya unsur—unsur film dan proses pembuatan
film tersebut, seperti terlihat dalam film “The Man with a Movie

Camera” (1929).

2.2.6. Performative Mode
Tipe ini lebih menekankan pada aspek subjektif ataupun ekspresif

dari keterlibatan si pembuat film dengan subjek dengan penekanan
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pada dampak emosional dan sosial bagi penonton. Contoh : film

“Unfinished Diary” (1983).

2.3. Pendekatan Subjek

2.3.1. Subjek Anak-Anak
Tokoh yang penulis jadikan subjek dalam film dokumenter “Merubah
Tantangan Menjadi Kesempatan™ ini ialah seorang anak remaja berusia 13
tahun bernama Emma yang memiliki keterampilan melukis dan duduk di
kelas Kuning.  Pendekatan yang penulis lakukan terhadap Emma ialah
dengan mencoba membangun kepercayaannya kepada penulis melalui
beberapa cara. Menurut Rabiger (2015) untuk mengenal seseorang, kita
membutuhkan akses atau izin dari orang tersebut pada kita untuk mengenal
dirinya. Kita bisa mendapatkan akses tersebut setelah menjalin hubungan
yang baik dan ada rasa saling percaya satu sama lain (him. 37). Beberapa
cara yang penulis lakukan untuk membangun rasa percaya dengan Emma
adalah dengan ikut bermain saat Emma sedang bersama teman-temannya,
mengikuti kegiatannya di kelas dan juga saat Emma menghabiskan waktu
sorenya dengan menonton futsal. Selain itu penulis juga  berinteraksi
dengan anak-anak lain di KDM sehingga mereka tidak terganggu dengan
keberadaan penulis dan tidak menganggap penulis sebagai orang yang
berada di luar kelompok mereka dan bisa lebih menerima kehadiran penulis
diantara mereka.

Penulis juga berinteraksi dengan beberapa anak yang menunjukkan

rasa keingin-tahuan mereka terhadap kamera yang penulis gunakan. Penulis
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mengajarkan mereka tentang beberapa fungsi dasar dari kamera yang
penulis miliki. Mereka menunjukkan kegembiraan karena mengetahui hal-
hal baru yang sebelum ini tidak pernah mereka ketahui yakni bagaimana
mengoperasikan sebuah kamera, yang dapat berfungsi tidak hanya sebagai

alat foto tetapi juga sebagai video.

2.3.2. Subjek Orang Dewasa
Subjek Orang Dewasa dalam film dokumenter “Merubah Tantangan
Menjadi Kesempatan” ini adalah beberapa staf pengasuh di Kampus
Diakonia Modern. Pendekatan yang penulis lakukan terhadap mereka ialah
dengan menumbuhkan rasa percaya mereka kepada penulis dan juga
menjadi pendengar yang baik pada saat mereka menceritakan tentang
riwayat dan kepribadian dari anak yang menjadi subjek dalam film ini.
Subjek Orang Dewasa dalam film dokumenter  “Merubah
Tantangan Menjadi Kesempatan” ini adalah beberapa staf pengasuh di
Kampus Diakonia Modern. Pendekatan yang penulis lakukan terhadap
mereka ialah dengan menumbuhkan rasa percaya mereka kepada penulis
dan juga menjadi pendengar yang baik pada saat mereka menceritakan
tentang riwayat dan kepribadian dari anak yang menjadi subjek dalam film

ini.
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